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Buku Sespim Polri: Moralitas, Kesadaran, Tanggung Jawab, dan Disiplin karya Chryshnanda 
membahas prinsip-prinsip kepemimpinan dalam institusi Kepolisian Negara Republik Indonesia 
(POLRI). Buku ini menekankan pentingnya nilai-nilai moralitas, kesadaran, tanggung jawab, dan 
disiplin, yang harus dipegang teguh oleh para pemimpin di lingkungan POLRI. Chryshnanda 
menggambarkan peran pemimpin sebagai sosok yang harus mengintegrasikan nilai-nilai 
kemanusiaan, tatanan sosial, dan peradaban dalam tugasnya, serta pentingnya pendidikan 
dalam menciptakan pemimpin transformatif di masa depan. 
 
Dalam buku ini, dijelaskan kurikulum Sespim Lemdiklat Polri yang mencakup pelajaran dasar, 
inti, dan pilihan, seperti kebijakan nasional, hukum kepolisian, isu sosial, mentorship, 
pelayanan masyarakat, dan sistem manajemen. Konsep "leader branding" juga dibahas, dengan 
penekanan pada kepemimpinan yang bermoral, bijaksana, serta kualitas seperti kebijaksanaan, 
kebaikan, dan kemampuan untuk membawa perubahan positif serta memberdayakan orang 
lain. 
 
Buku ini juga memaparkan visi seorang pemimpin yang ideal, yaitu sosok yang membawa 
kebaikan, menegakkan nilai-nilai luhur, dan memberikan dampak positif bagi lingkungannya. 
Seorang pemimpin yang baik digambarkan sebagai individu yang mampu belajar dari kesalahan 
masa lalu, menghadapi tantangan masa kini, dan mempersiapkan masa depan yang lebih cerah. 
Kepemimpinan etis sangat ditekankan dalam buku ini, bersama dengan pengaruhnya yang luas 
terhadap kesejahteraan dan kemajuan masyarakat, serta peran pemimpin dalam 
menginspirasi, memotivasi, dan mentransformasi lingkungannya. 
 
Kepemimpinan yang baik digambarkan melalui analogi pencarian putri duyung yang mengubah 
ekornya menjadi kaki manusia, yang melambangkan peralihan dari sifat yang lebih instingtif 
menuju sifat yang luhur, serta kemampuan untuk memahami dan memberikan solusi. Selain 
itu, buku ini menyoroti pentingnya membangun kebiasaan baik guna menjaga hati nurani yang 
positif dan merinci keutamaan yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin, seperti kejujuran, 
disiplin diri, empati, dan kompetensi profesional. Buku ini menggarisbawahi bahwa keutamaan 
ini penting untuk membentuk pemimpin yang menjadi panutan, berdasarkan siapa mereka 
sebagai pribadi, bukan apa yang mereka miliki, dan menekankan pentingnya konsistensi dalam 
penerapan prinsip-prinsip tersebut dalam program pengembangan kepemimpinan. 
 
 
 
 
 
 


